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ABSTRAK 

Nabilla Amron. 2022. Faktor yang Melatarbelakangi Rendahnya Minat 
Siswa Untuk Memperoleh Layanan Konseling Perorangan. Skripsi. 
Padang: BK FIP UNP 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan data yang dikumpulkan untuk 
siswa yang telah memperoleh layanan konseling perorangan pada semester I tahun 
ajaran 2021/2022 hanya berjumlah 15 orang, hal ini merupakan ciri dari kurang 
optimalnya pelaksanaan layanan konseling perorangan. Ketidak berhasilan 
pelaksanaan layanan konseling perorangan dapat disebabkan oleh rendahnya 
minat siswa atau bahkan tidak adanya minat siswa untuk melaksanakan layanan 
konseling perorangan. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi rendahnya minat siswa untuk 
memperoleh layanan konseling perorangan ditinjau dari (1) factor inner urge, (2) 
factor social motive, (3) factor emotional. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
kuantitatif deskriptif dengan sampel penelitian siswa kelas XI dan XII di SMA 
Negeri 7 Sarolangun dengan jumlah sampel sebanyak 151 orang siswa, 
menggunakan angket sebagai instrumen penelitian dan data dianalisis dengan 
menggunakan teknik persentase. 
 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa faktor yang melatarbelakangi 
rendahnya minat yaitu: (1) factor inner urge berada pada kategori cukup 
mempengaruhi dengan persentase 41.7%, dimana indikator memiliki pengaruh 
besar berada pada perhatian dan persepsi lalu berikutnya ada indikator motivasi 
dan kebutuhan (2) factor social motive berada dalam kategori cukup 
mempengaruhi dengan persentase 40.4%  dengan indikator yang memiliki 
pengaruh yaitu konselor kemudian indikator teman sebaya dan juga guru, 
selanjutnya (3) factor emotional berada dalam kategori sangat mempengaruhi 
dengan persentase 35.8%, dimana semua indikator yaitu penerimaan konselor, 
kehangatan dan juga 3M (mendengarkan, memahami, merespon) sangat 
mempengaruhi.   
 Hubungan emosional ataupun kesan awal yang diciptakan oleh konselor 
atau guru BK dengan siswa menjadi pengaruh besar dalam menumbuhkan minat 
siswa untuk memperoleh layanan konseling perorangan. Tanpa disadari konselor 
atau guru BK yang bersahabat lebih disenangi para siswa sebagai tempat 
menceritakan permasalahannya, dalam hal ini melakukan konseling perorangan. 
Upaya dalam mengatasi rendahnya minat siswa yaitu personil sekolah lebih 
memperkenalkan lagi bagaimana, apa manfaat serta fungsi adanya BK dan 
layanan yang ada terutama konseling perorangan, dan guru BK bisa menjadi lebih 
bersahabat serta menciptakan suasana yang nyaman bagi para siswa. 
 

Kata kunci: Faktor minat, Layanan konseling peroragan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah menjadi salah satu tempat pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling, tidak lepas di dalamnya layanan konseling perorangan. 

Layanan konseling perorangan menjadi layanan inti dari keseluruhan 

layanan bimbingan dan konseling yang ada. Layanan konseling 

perorangan adalah layanan konseling yang diselenggarakan oleh guru BK 

atau konselor dalam rangka pengentasan masalah pribadi siswa. Dalam 

suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara siswa dan guru 

BK, membahas berbagai hal terkait dengan masalah yang dialami siswa 

(Prayitno, 2017). 

Masalah terkait pelaksanaan layanan konseling perorangan di 

sekolah adalah bagaimana mengoptimalkan layanan konseling perorangan 

yang diberikan kepada siswa, sehingga permasalahan setiap siswa dapat 

terentaskan secara optimal pula. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah dengan mencari hal menjadi latar belakang layanan konseling 

perorangan bisa berjalan optimal, contohnya minat dari siswa itu sendiri. 

Seperti yang dijelaskan oleh Winkel (1987:89):  

iswa yang datang keruang BK atas kehendaknya sendiri bisa 
dikatakan bahwa siswa tersebut memiliki minat yang tinggi. Jika siswa 
dipanggil oleh guru BK atau konselor, maka guru BK atau konselor harus 
menjelaskan alasan mengapa siswa dipanggil dan menerangkan apa yang 
menjadi masalahnya. Wawancara baru dilanjutkan ketika siswa 
menunjukan kesediaannya dan ingin mendapatkan batuan dari konselor, 

konseling k  
 
Ketidak berhasilan pelaksanaan layanan konseling perorangan 

berdasarkan penjelasan di atas dapat disebabkan oleh rendahnya minat 
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siswa atau bahkan tidak adanya minat siswa untuk melaksanakan layanan 

konseling perorangan. Rendahnya minat itu sendiri juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri siswa atau dari luar diri siswa. 

Seperti yang dijelaskan oleh Slameto (2010:54) faktor dari dalam 

diri siswa dapat dipengaruhi oleh perhatian, motif, kematangan dan 

kesiapan. Sedangkan faktor dari luar diri siswa yaitu seperti relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, sarana dan prasarana serta teman 

bergaul. Khairani (2016:139) juga menjelaskan bahwa ada 3 faktor yang 

mempengaruhi minat yaitu, (1) factor inner urge, (2) factor social motive 

(3) factor Emotional. 

Hasil penelitian dari Hartati (2016) tentang faktor-faktor yang 

melatarbelakangi rendahnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan 

konseling perorangan di SMP Negeri 41 Semarang. Dimana dari penelitian 

ini didapatkan faktor yang paling dominan dalam melatarbelakangi 

rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan konseling perorangan 

berasal dari faktor eksternal yaitu teman sebaya dengan persentase 72%. 

Selain itu adapun penelitian dari Ranjabar & Widyana (2019) 

mengenai hubungan antara persepsi siswa tentang karakterisik guru BK 

dan dukungan sosial teman sebaya dengan minat mengikuti layanan BK,  

didapat hasil bahwa persepsi siswa tentang karakteristik guru BK dalam 

klasifikasi tinggi dan dukungan sosial dari teman sebaya berada pada 

kategori tinggi, didapatkan hasil yang signifikan terhadap minat mengikuti 

layanan BK, dimana didapatkan pula hasil tinggi terhadap minat siswa.  
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Maka dari itu hal ini yang menjadi alasan untuk peneliti 

mengambil sekolah SMA Negeri 7 Sarolangun sebagai tempat penelitian. 

Sedikit latar belakang dari sekolah ini, dimana SMA Negeri 7 Sarolangun, 

merupakan salah satu dari 3 SLTA Negeri di Kecamatan Sarolangun, yang 

sudah berada pada akreditasi A.  

pelaksanaan layanan BK yang optimal, dengan jumlah siswa yang pada 

tahun ajaran 2021/2022 hanya berjumlah 597 orang siswa ini seharusnya 

sudah bisa menjadi siswa asuh dari tiga orang guru BK yang ada di 

sekolah tersebut. Pada hasil wawancara sebagai studi awal di SMA Negeri 

7 Sarolangun, rsama dua orang guru BK dan 

tiga orang siswa. Didapatkan hasil dari guru BK mereka menyampaikan 

bahwasanya untuk persepsi siswa terhadap guru BK atau pun BK itu 

sendiri sudah berada dalam kategori positif dari kelas X dan XII. Untuk 

pelaksanaan layanan BK sendiri dari sepuluh jenis layanan semuanya 

sudah terlaksana terutama konseling perorangan.  

Pada saat wawancara, peneliti hanya bisa mewawancarai tiga orang 

siswa karena keterbatasan waktu, yang mana pada hari itu sekolah masih 

dilaksanakan secara sift. Untuk hasil wawancara bersama tiga orang siswa, 

dimana dua orang dari kelas XII dan satu orang dari kelas XI, memang 

benar yang disampaikan oleh guru BK bahwa persepsi dari siswa kelas XII 

terhadap BK itu sangatlah positif, dan mereka merasa terbantu dengan 

adanya BK disekolah. Namun dari siswa kelas XI ia belum memiliki 

persepsi atau padangan yang positif terhadap guru BK dan juga BK itu 
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sendiri, dimana ia menyampaikan bahwasannya guru BK itu pemarah dan 

cerewet, dan juga yang ia tahu fungsi dari BK hanya sebatas bimbingan 

karir saja, hal ini berbading terbalik dengan pendapat dari siswa kelas XII.  

Guru BK menyampaikan tentu saja hal ini terjadi bukan tanpa 

alasan, dimana pada waktu penerimaan siswa baru untuk kelas XI 

sekarang ini, pada waktu itu bertepatan dengan pandemi yang baru 

memasuki Indonesia dan seluruh sekolah pun dialihkan pada pembelajaran 

jarak jauh, hal ini juga berdampak pada layanan orientasi BK untuk siswa 

baru pada saat itu, hingga akhirnya para siswa sudah memasuki kelas XI 

dan baru bertemu dengan guru BK, dengan pengetahuan yang masih 

minim tentang BK itu sendiri. 

Pada akhirnya pun persepsi siswa kelas XI untuk saat ini tentang 

guru BK dan juga BK itu masih dalam kategori negatif, untuk wawancara 

bersama siswa kelas X sendiri tidak bisa dilakukan, karena pada saat itu 

merupakan jadwal atau sift hanya untuk kelas XI dan XII saja. Siswa yang 

berada pada kelas XII yang menjadi narasumber dalam wawancara ini 

menyampaikan bahwa mereka telah mengikuti beberapa layanan 

bimbingan dan konseling seperti bimbingan dan konseling kelompok, 

layanan informasi dan juga konseling perorangan. Untuk siswa kelas XI 

itu sendiri ia hanya mengikuti kegiatan layanan yang dibawa guru BK 

selama pelajaran tatap muka sudah berlangsung di kelas, ia tidak pernah 

mencoba untuk melaksanakan layanan konseling perorangan langsung 

keruangan BK, dan ketika peneliti menanyakan apakah siswa tersebut akan  

memanfaatkan layanan konseling perorangan nantiya, ia menjawab dengan 
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tidak begitu yakin dan mengatakan akan menggunakan layanan ini ketika 

hendak memilih jurusan perkuliahan nantinya. 

Bukan hanya itu, hasil dari data yang peneliti dapatkan dari guru 

BK mengenai jumlah siswa yang telah memperoleh layanan konseling 

perorangan dalam semester I tahun ajaran 2021/2022, hanya ada 15 orang 

siswa yang telah memperoleh layanan konseling perorangan yang 

dilaksanakan oleh ke dua guru BK. Jika berpatokan pada data ini, tentu 

saja bisa dilihat bahwa pelaksanaan layanan konseling perorangan di 

sekolah ini belum sepenuhnya optimal, bukan hanya masalah jumlah siswa 

yang memperoleh layanan ini sedikit, tetapi juga siswa yang memperoleh 

layanan kebanyakan hanya melakukan konseling dengan membahas karir 

atau penjurusan untuk perkuliahan, dan juga untuk siswa-siswa yang sudah 

dijadwalkan. 

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan 

peneliti tertarik untuk mengankat penelitian dengan judul 

Melatarbelakangi Rendahnya Minat Siswa Untuk Memperoleh Layanan 

.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masih adanya siswa yang kurang perhatian dan pemahamamnya akan 

keberadaan BK di sekolah terutama untuk layanan konseling 

perorangan baik dari tujuan dan manfaatnya. 
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2. Masih rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan konseling 

perorangan. 

3. Adanya siswa yang memutuskan untuk mengikuti layanan konseling 

perorangan hanya sebatas perencanaan karir atau penjurusan 

perkuliahan saja. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

perlu dibatasi permasalahan yang akan diteliti, yakni mengenai faktor 

penyebab rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan konseling 

perorangan di SMA Negeri 7 Sarolangun, yang meliputi: 

1. Faktor dorongan dari dalam (The factor of inner urge) 

2. Faktor motif sosial (The factor of social motive) 

3. Faktor emosional (Emotional factor) 

D. Rumusan Masalah 

Berdasaran latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah  saja yang 

melatarbelakangi rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan 

 

E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Setiap siswa memliki minat yang berbeda-beda untuk memperoleh 

layanan konseling perorangan 

2. Layanan konseling perorangan diperlukan oleh siswa 

3. Layanan konseling perorangan telah dilaksanakan di sekolah 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan factor inner urge (dorongan dari dalam) yang 

melatarbelakangi rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan 

konseling perorangan 

2. Mendeskripsikan factor of social motive (motif sosial) yang 

melatarbelakangi rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan 

konseling perorangan 

3. Mendeskripsikan emotional factor (faktor emosional) yang 

melatarbelakangi rendahnya minat siswa untuk memperoleh layanan 

konseling perorangan 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara 

teoritis dan juga praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menambahkan dan 

memberikan gambaran tentang ilmu bimbingan dan konseling 

terkhusus dalam melihat faktor yang melatarbelakangi rendanya 

minat siswa untuk memperoleh layanan konseling perorangan 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Diharapkan penelitian ini nantinya bisa menumbuhkan minat siswa 

untuk memanfaatkan layanan konseling yang ada di sekolah 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Penelitian ini nantinya diharapkan bisa menjadi acuan untuk 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa 

sebagai cara menumbuhkan minat siswa untuk memanfaatkan 

layanan bimbingan dan konseling 

c. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi minat siswa untuk memperoleh layanan 

konseling perorangan 


